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ABSTRAK 

Indo Nurjanna. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Tingkat Kecemasan Wanita 

Klimakterium Dalam Menghadapi Menopause Di Wilayah Kerja Puskesmas Kinovaro. Di 

Bimbing Oleh Juwita Meldasari Tebisi Dan Elifa Ihda Rahmayanti. 

 

Wanita  yang memasuki masa klimakterium akan mengalami perubahan fisik dan psikis 

seperti hot flush, peningkatan berat badan, perubahan pada indra, insomnia. Perubahan 

fisik tersebut dapat mempengaruhi kondisi psikologis seperti adanya rasa cemas, 

perubahan emosi, serta perubahan kognitif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan wanita klimakterium dalam 

menghadapi menopause di wilayah kerja puskesmas kinovaro. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan metode cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 63 wanita 

dengan teknik simple random sampling. Analisis  data menggunakan uji korelasi 

spearman dengan variabel independen pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, gaya 

hidup dan variabel dependen kecemasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan responden adalah cukup yaitu 37 responden(58,7%), sikap wanita 

klimakterium adalah positif 35 responden (55,6%), dukungan positif 36 

responden(57,1%), dan gaya hidup sehat 47 responden(74,6%). Berdasarkan uji korelasi 

spearrman didapatkan bahwa ada hubungan pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, dan 

gaya hidup dengan kecemasan wanita dalam menghadapi menopause. Hal ini dibuktikan 

dengan uji statistik dengan nilai p value 0,000, 0,000, 0,000 <(0,05). Diharapkan kepada 

wanita yang akan memasuki masa klimakterium sebaiknya membekali diri dengan 

informasi yang cukup dan benar mengenai klimakterium agar masa menopause dapat 

dijalani dengan lebih mudah dan nyaman.  

 

Kata kunci : kecemasan, pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, gaya hidup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fase kehidupan seorang wanita secara terus menerus mulai dari lahir 

sampai akhir hayatnya akan melalui beberapa tahapan khususnya tahap neonatus, 

bayi anak-anak, pubertas, masa reproduksi, masa klimakterium. Klimakterium 

merupakan masa peralihan dalam kehidupan normal seorang wanita sebelum 

mencapai senium, yang dimulai dari akhir masa reproduktif dari kehidupan 

sampai masa non-reproduktif. Masa klimakterium meliputi pramenopause,  

menopause dan pasca menopause.
1 

Masa klimakterium terjadi karena penurunan kadar ekstrogen serta 

peningkatan pengeluaran gonadotropin kurangnya kadar hormone ini 

menyebabkan menurunnya berbagai fungsi degeneratif ataupun endokrinologik 

dari ovarium yang menyebabkan rasa cemas dalam sebagian besar wanita. 

Keluhan yang terjadi dalam masa klimakterium ditimbulkan oleh sindrom 

klimakterik. Sindrom ini dialami oleh semua seluruh penduduk dunia.
8 

Menurut data World Health Organizatation (WHO), menyatakan pada 

abad ke 21 jumlah penduduk dunia yang berusia lanjut semakin melonjak. Di 

Wilayah Asia Pasifik, jumlah berusia lanjut akan bertambah pesat dari 410 juta 

tahun 2007 menjadi 733 juta pada tahun 2025 dan diperkirakan menjadi 1,3 

miliar pada tahun 2025.
8
 Menurut WHO dinilai bahwa 77% wanita didunia 

mengalami kecemasan, 25% dialami wanita pada saat memasuki menopause 

dengan berbagai gejala yang ditimbulkan. Sementara itu, di Amerika Serikat 

terdapat 40 juta wanita yang mengalami kecemasan dan depresi pada masa 

memasuki menopause.
2 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah wanita premenopause 

(40-50 tahun) pada tahun 2019 sebanyak 17,21 juta jiwa dan jumlah wanita 

menopause (usia diatas 50 tahun) 21,22 juta jiwa diperkirakan pada tahun 2035 
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jumlah penduduk perempuan di Indonesia akan mencapai 152,69 juta jiwa dan 

jumlah perempuan pramenopause mencapai 20,36 juta jiwa yang mengalami 

gejala menopause.
28 

Kecemasan suatu keadaan emosional yang tidak menyenangkan yang 

ditandai oleh rasa ketakutan serta gejala fisik yang menegankan serta tidak 

diinginkan.
4
 Kecemasan yang dialami saat menjelang klimakterium ditunjukan 

dengan sikap takut kehilangan kewanitaanya, kehilangan keinginan serta 

kemampuan bersenggama, kehilangan rasa cinta suami. Disadari bahwa 

hubungan seksual tidak hanya sekedar ditunjukan untuk reproduksi melainkan 

juga untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia yang bersifat psikologis. Ada 

beberapa faktor yang berhubungan dengan  kecemasan dalam menghadapi 

menopause, beberapa wanita ini tidak memiliki informasi yang benar tentang 

menopause Jadi mereka hanya bisa membayangkan dampak negatif yang akan 

mereka alami setelah menopause.
8 

Pengetahuan ibu berhubungan dengan kecemasan menghadapi masa 

klimakterium, karena tingkat pendidikan seseorang juga memengaruhi kemajuan  

pengembangan nalar dan analisa.
8
 Pemikiran yang baik dapat mempermudah 

seseorang untuk memperluas pengetahuannya, metode yang tepat untuk 

memberikan informasi serta pesan kesehatan. Pengetahuan juga merupakan salah 

satu pendorong seseorang untuk mengubah perilaku atau mengadopsi perilaku 

baru. Pengetahuan yang baik tentang menopause akan membantu wanita 

klimakterium akan dapat menyiapkan diri dan dapat bersikap serta berperilaku 

tepat dalam melakukan pencegahan maupun mengatasi ketidaknyamanan yang 

muncul pada masa klimakterium. Adanya perbedaan pengetahuan sesuai dengan 

latar belakang individu sehingga sikap masing-masing setiap individu berbeda 

dalam mengatasi ketidaknyamanan masa klimakterium.
5
  

Sikap perempuan dalam menghadapi menopause merupakan pandangan 

atau perasaan yang diserati kecenderungan untuk bertindak, sehingga dapat 

menghasilkan sikap positif karena akan bisa menerima apa yang akan terjadi 

pada masa menopause yang akan dialaminya. Oleh sebab itu perempuan lebih 
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siap secara fisik, psikologis dan spritual karena kehidupan yang mereka jalani 

pada masa sebelumnya memiliki pengaruh yang kuat pada masa yang akan 

datang.
9 

Kurangnya persiapan wanita premenopause menghadapi menopause 

merupakan salah satu faktor perilaku yang memengaruhi menopause. Wanita 

dapat mengatur diri mereka sendiri dengan cara memperluas pengetahuan  

mereka tentang kesehatan serta mengontrol perubahan yang akan terjadi selama 

menopause. Jika seorang wanita tidak siap menghadapi masa klimakterik atau 

tahap menuju menopause dan lingkungan psikososial tidak dapat memberikan 

dukungan yang positif, hal itu dapat merugikan kesehatan fisik serta mentalnya.
3 

Dukungan keluarga juga diartikan sebagai bantuan yang didapat seseorang 

dari orang lain (seperti orang terdekat, termasuk keluarga, orang tua dan teman). 

Dukungan keluarga juga merupakan faktor eksternal paling efektif untuk 

membantu seorang wanita untuk melewati masa klimakterium tanpa rasa cemas 

yang berlebihan. Wanita yang bersiap memasuki menopause berupa persiapan 

fisik seperti menerima proses menopause dengan memperhatikan gaya hidup 

termasuk olahraga teratur, makan makanan yang bergizi, serta menghindari 

merokok dan minum alkohol.
6
  

Gaya hidup seseorang dapat menentukan kesehatannya dimasa depan, gaya 

hidup ini tidak memiliki pengaruh langsung namun efek ini baru akan terlihat 

setelah beberapa tahun atau bahkan puluhan tahun. Mempertahankan pemikiran 

positif setiap saat, menghindari stres dan menjalankan ibadah dapat mencapai 

keseimbangan antara kesehatan fisik dan mental. Wanita yang memasuki usia 

menopause dapat meningkatkan derajat kesehatan dengan menerapkan gaya 

hidup yang sehat.
12 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar, jumlah wanita Indonesia yang 

mengalami masa klimakterium atau masa menjelang menopause mencapai 2,9% 

dari keseluruhan jumlah wanita Indonesia. Berdasarkan data dari Provinsi 

Sulawesi Tengah ditemukan jumlah wanita yang menjelang menopause  pada 
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tahun 2019 sebanyak 80.661 jiwa dan diwilayah kerja Puskesmas Kinovaro 

terdapat 170 wanita akan menjelang menopause.
30 

 Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 25 Februari 2021 yang 

dilakukan peneliti diwilayah Kerja Puskesmas Kinovaro melakukan wawancara 

pada 10 wanita yang berusia 40-45 tahun didapatkan hasil 4 responden 

menyatakan bahwa dirinya mengalami kecemasan pada saat menghadapi masa 

klimakterium, rasa cemas ini disebabkan karena mereka merasa belum siap dan 

tidak mengetahui dengan tanda dan gejala yang dihadapi pada masa 

klimakterium, 3 responden menyatakan cemas menghadapi klimakterium seperti 

semakin tua, kurang percaya diri. Merasa cemas terhadap perubahan sikap suami 

apabila dirinya sudah mengalami klimakterium 3 diantaranya menyatakan merasa 

tidak cemas saat menghadapi klimakterium karena hal ini adalah masalah yang 

lumrah yang dialami setiap wanita. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Tingkat 

Kecemasan Pada Wanita Klimakterium Dalam Menghadapi Menopause Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kinovaro “ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian adalah 

sebagai berikut “Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat 

keecemasan pada wanita klimakterium dalam menghadapi menopause di wilayah 

kerja puskesmas kinovaro “. 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum  

Diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan 

pada wanita klimakterium dalam menghadapi menopause diwilayah kerja 

puskesmas kinovaro. 
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2. Tujuan khusus  

a. Diidentifikasi pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, gaya hidup pada 

wanita klimakterium diwilayah kerja puskesmas kinovaro. 

b. Diidentifikasi kecemasan wanita klimakterium diwilayah kerja 

puskesmas kinovaro. 

c. Menganalisis hubungan pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, gaya 

hidup terhadap tingkat kecemasan wanita klimakterium dalam 

menghadapi menopause diwilayah kerja puskesmas kinovaro. 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi pendidikan Stikes Widya Nusantara Palu 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan 

referensi kepada mahasiswa Stikes Widya Nusantara Palu mengenai faktor-

faktor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan wanita klimakterium 

dalam menghadapi menopause. 

 

2. Bagi responden  

Penelitian ini dapat memberikan informasi, menambah pengetahuan 

yang dari tidak tahu menjadi tahu, memberikan pemahaman mengenai 

klimakterium, dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan kesiapan, status 

kesehatan dan kualitas hidup dalam memasuki usia menopause. 

3. Bagi puskesmas 

Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan evaluasi, program 

penyuluhan bagi puskesmas untuk lebih meningkatkan progam pelayanan 

kesehatan.  
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